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ABSTRAK

Tujuan rancangan penyuluhan ini adalah (1) mengidentifikasi potensi wilayah
penyuluhan pertanian di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak
Bharat, (2) menganalisis penetapan tujuan penyuluhan teknologi tumpang sari
tanaman cabai di lahan jagung berdasarkan prinsip SMART dan ABCD, (3)
menganalisis penetapan sasaran penyuluhan berdasarkan karakteristik petani, (4)
menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan yang
meliputi materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan, serta
(5) mengetahui jumlah petani yang menerapkan teknologi tumpang sari tanaman
cabai di lahan jagung. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
menggunakan kuesioner. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Analisis data dilakukan menggunakan metode rancangan
penyuluhan dan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) identifikasi
masalah di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu memiliki potensi pengembangan
tumpang sari cabai di lahan jagung, namun penerapannya masih rendah karena
petani cenderung menerapkan pola tanam monokultur dan memiliki keterbatasan
pengetahuan mengenai teknik budidaya tumpang sari, (2) sasaran penyuluhan
berjumlah 35 orang petani jagung, (3) tujuan penyuluhan pertanian yang ingin
dicapai adalah petani mau menerapkan teknologi tumpang sari cabai di lahan jagung
sesuai anjuran dari 0 orang (0%) menjadi 15 orang (37,5%), (4) tingkat penerimaan
petani terhadap rancangan penyuluhan sebesar 86,01% dengan kategori sangat
setuju, (5) sebanyak 3 orang (8,57%) telah menerapkan teknologi tumpang sari
jagung dan cabai, 4 orang (11,43%) menyatakan bersedia menerapkan pada musim
tanam berikutnya, sedangkan 28 orang (80,00%) belum bersedia menerapkannya.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan memberikan respons positif
terhadap rancangan kegiatan, namun diperlukan pendampingan berkelanjutan untuk
meningkatkan adopsi teknologi di tingkat petani.

Kata Kunci: Cabai, Jagung, Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu, Penyuluhan
Pertanian, Tumpang Sari.



ABSTRACT

The objectives of this agricultural extension program design were to (1) identify the
agricultural extension potential in Sitellu Tali Urang Julu District, Pakpak Bharat
Regency; (2) analyze the formulation of extension objectives for the chili
intercropping innovation on maize fields based on the SMART and ABCD
principles; (3) analyze the determination of extension target farmers based on their
characteristics; (4) analyze farmers' acceptance of the extension program design,
including the extension materials, methods, media, volume, location, schedule, and
budget; and (5) determine the number of farmers who implemented the chili-maize
intercropping innovation. Data were collected through interviews using
questionnaires. This study employed a quantitative descriptive approach. Data
were analyzed using the agricultural extension planning method and the Likert
scale. The results showed that (1) Sitellu Tali Urang Julu District has considerable
potential for developing chili intercropping in maize fields; however, its adoption
remains low because farmers predominantly practice monocropping and have
limited knowledge of intercropping cultivation techniques; (2) the extension target
consisted of 35 maize farmers; (3) the extension objective was to increase the
number of farmers willing to adopt the chili intercropping innovation from 0 (0%)
to 15 farmers (37.5%); (4) the overall acceptance level of the extension program
design reached 86.01%, categorized as strongly agree; and (5) three farmers
(8.57%) had implemented the chili-maize intercropping system, four farmers
(11.43%) expressed their willingness to adopt the innovation in the next planting
season, while 28 farmers (80.00%) were not yet willing to adopt it. These findings
indicate that the extension program design received a positive response from
farmers; however, continuous assistance is required to improve innovation
adoption.

Keywords: Chili, Maize, Sitellu Tali Urang Julu District, Agricultural Extension,
Intercropping.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian hingga saat ini masih memegang peranan penting dalam
pembangunan nasional. Selain berfungsi sebagai penyedia kebutuhan pangan,
sektor ini juga menjadi sumber mata pencaharian bagi sebagian besar masyarakat
pedesaan serta berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan petani. Meskipun
demikian, aktivitas pertanian masih dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti
keterbatasan luas lahan, perubahan iklim, meningkatnya biaya produksi, serangan
organisme pengganggu tanaman, serta fluktuasi harga komoditas. Kondisi tersebut
mendorong perlunya penerapan teknologi budidaya yang mampu meningkatkan
produktivitas lahan sekaligus menjaga efisiensi usaha tani agar pendapatan petani
dapat terus ditingkatkan.

Kabupaten Pakpak Bharat merupakan salah satu wilayah di Provinsi
Sumatera Utara yang menggantungkan perekonomiannya pada sektor pertanian.
Salah satu komoditas yang banyak dibudidayakan masyarakat adalah jagung. Data
statistik pertanian menunjukkan bahwa luas tanam jagung meningkat dari 2.818,25
hektar pada tahun 2023 menjadi 3.062,00 hektar pada tahun 2024. Peningkatan luas
tanam tersebut diikuti oleh kenaikan produksi dari 17.272,45 ton menjadi 18.433,30
ton. Data ini menunjukkan bahwa jagung masih menjadi komoditas unggulan yang
memiliki prospek pengembangan cukup baik di daerah tersebut.

Salah satu kecamatan yang berkontribusi terhadap produksi jagung di

Kabupaten Pakpak Bharat adalah Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu. Pada tahun
2024, luas tanam jagung di wilayah ini mencapai 642 hektar dengan produksi
sebesar 4.044,60 ton. Capaian tersebut mengindikasikan bahwa wilayah tersebut
memiliki potensi sumber daya yang mendukung pengembangan usaha tani jagung.
Walaupun memiliki potensi yang cukup besar, sebagian besar petani di
Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu masih menerapkan pola tanam monokultur.
Sistem budidaya tersebut menyebabkan lahan hanya dimanfaatkan untuk satu jenis
tanaman dalam satu musim tanam sehingga ruang tanam yang tersedia belum
dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, ketergantungan terhadap satu komoditas

menyebabkan petani lebih rentan mengalami kerugian ketika terjadi serangan hama



dan penyakit, penurunan harga jual, maupun perubahan kondisi iklim yang
memengaruhi hasil produksi.

Di sisi lain, cabai merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai
ekonomi tinggi karena permintaan pasar cenderung stabil sepanjang tahun. Namun
demikian, data pertanian Kabupaten Pakpak Bharat menunjukkan bahwa luas panen
dan produksi cabai mengalami penurunan pada tahun 2024 dibandingkan tahun
sebelumnya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa masih diperlukan strategi
budidaya yang mampu meningkatkan produktivitas cabai tanpa harus membuka
lahan baru.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah sistem tumpang sari antara tanaman jagung dan cabai. Sistem ini
memanfaatkan lahan secara lebih efisien melalui penanaman dua komoditas pada
areal yang sama dengan pengaturan waktu maupun jarak tanam tertentu. Penerapan
sistem tumpang sari tidak hanya berpotensi meningkatkan produktivitas lahan,
tetapi juga memberikan peluang bagi petani untuk memperoleh tambahan
pendapatan dari lebih dari satu komoditas dalam satu musim tanam.

Meskipun memiliki berbagai keuntungan, penerapan sistem tumpang sari di
Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu masih relatif rendah. Hasil identifikasi lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar petani belum memahami teknik budidaya
tumpang sari secara menyeluruh, mulai dari pengaturan jarak tanam, waktu tanam,
pemupukan, hingga pengelolaan tanaman selama masa pertumbuhan. Keterbatasan
pengetahuan tersebut menjadi salah satu penyebab teknologi tumpang sari belum
banyak diterapkan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi
yang tersedia dengan kemampuan petani dalam mengimplementasikannya. Oleh
sebab itu, diperlukan upaya yang dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan petani melalui kegiatan penyuluhan pertanian. Penyuluhan
diharapkan mampu menjadi media pembelajaran bagi petani untuk memahami
manfaat serta teknik penerapan sistem tumpang sari sesuai dengan kondisi wilayah

setempat.



Berdasarkan uraian tersebut, penyusunan rancangan penyuluhan pertanian
mengenai penerapan sistem tumpang sari tanaman cabai pada lahan jagung di
Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat menjadi penting
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang sistematis, sesuai dengan
kebutuhan petani, serta mendukung peningkatan produktivitas dan pendapatan
usaha tani.mengoptimalkan penggunaan lahan tanpa harus melakukan perluasan
areal tanam.

Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan
pemanfaatan lahan pertanian adalah penerapan sistem tumpang sari antara tanaman
cabai dan jagung. Sistem tumpang sari merupakan pola budidaya yang
mengombinasikan dua atau lebih jenis tanaman pada lahan yang sama dalam
periode tanam yang hampir bersamaan dengan pengaturan pola tanam tertentu
(Prasetyo et al., 2024). Melalui penerapan sistem tersebut, ruang di antara barisan
tanaman jagung dapat dimanfaatkan untuk menanam cabai sehingga penggunaan
lahan menjadi lebih efisien. Selain berpotensi meningkatkan produktivitas lahan,
sistem ini juga mampu mengoptimalkan penggunaan sarana produksi dan
memberikan peluang tambahan pendapatan bagi petani dari lebih dari satu
komoditas.

Kondisi wilayah Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu dinilai mendukung
penerapan sistem tumpang sari karena memiliki areal budidaya jagung yang cukup
luas serta kondisi agroekosistem yang sesuai. Penerapan sistem ini tidak hanya
bertujuan mengoptimalkan pemanfaatan lahan, tetapi juga menjadi salah satu
strategi untuk mengurangi risiko usaha tani melalui diversifikasi komoditas.
Apabila salah satu komoditas mengalami penurunan hasil panen atau harga jual,
petani masih memiliki peluang memperoleh pendapatan dari komoditas lainnya.
Dengan demikian, sistem tumpang sari dapat menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan stabilitas pendapatan sekaligus mendukung keberlanjutan usaha tani
(Sevirasari et al., 2025).

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, hasil identifikasi di lapangan
menunjukkan bahwa penerapan sistem tumpang sari cabai pada lahan jagung masih
belum banyak dilakukan oleh petani di wilayah penelitian. Sebagian besar petani

masih mempertahankan pola tanam monokultur karena belum menguasai teknik



budidaya tumpang sari secara menyeluruh. Pemahaman mengenai pengaturan jarak
tanam, waktu tanam, kebutuhan pemupukan, hingga pengelolaan tanaman agar
tidak terjadi persaingan dalam memperoleh cahaya, air, dan unsur hara masih relatif
terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan teknologi tumpang sari belum berkembang
secara optimal di tingkat petani.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa potensi teknologi yang tersedia belum
diimbangi dengan kemampuan petani dalam mengimplementasikannya di
lapangan. Apabila kondisi ini terus berlanjut, peluang untuk meningkatkan
produktivitas lahan maupun pendapatan usaha tani melalui sistem tumpang sari
akan sulit dicapai. Oleh sebab itu, diperlukan upaya yang mampu memperkuat
kapasitas petani agar lebih siap dalam menerapkan inovasi budidaya tersebut.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan penyuluhan
pertanian. Penyuluhan berfungsi sebagai proses pembelajaran nonformal yang
membantu petani meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap yang positif, serta
mengembangkan keterampilan dalam menerapkan teknologi pertanian sesuai
dengan kondisi usahataninya. Melalui penyuluhan, petani diharapkan memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat, teknik budidaya, serta nilai
ekonomi dari penerapan sistem tumpang sari cabai pada lahan jagung. Selain
menyampaikan informasi teknis, penyuluhan juga berperan mendorong perubahan
cara berpikir petani agar lebih terbuka terhadap penerapan teknologi budidaya yang
efisien, produktif, dan berorientasi pada pengembangan agribisnis.

Dengan tersusunnya kegiatan penyuluhan yang disesuaikan dengan
kebutuhan petani dan kondisi wilayah, diharapkan kemampuan petani dalam
menerapkan sistem tumpang sari cabai pada lahan jagung dapat meningkat.
Peningkatan tersebut diharapkan berdampak pada pemanfaatan lahan yang lebih
optimal, produktivitas usaha tani yang lebih tinggi, serta peningkatan pendapatan
petani. Atas dasar kondisi tersebut, disusun Rancangan Penyuluhan Pertanian
Tumpang Sari Tanaman Cabai di Lahan Jagung di Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat sebagai pedoman pelaksanaan
penyuluhan yang lebih terarah, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan petani.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di
Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat?

Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan teknologi tumpang
sari cabai di lahan jagung di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten
Pakpak Bharat?

Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan teknologi tumpang
sari cabai di lahan jagung berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik
demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu
Kabupaten Pakpak Bharat?

Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pertanian teknologi tumpang sari cabai di lahan jagung (materi, metode,
media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan
Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat?

Berapa jumlah petani yang melaksanakan sistem tumpang sari cabai di lahan

jagung di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat?

1.3. Tujuan

Dari rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan dalam pengkajian

ini, yaitu:

1.

Mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan Sitellu
Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat.

Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan sistem tumpang sari cabai di
lahan jagung di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat.
Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan teknologi tumpang sari cabai di
lahan jagung berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis,
sosial dan ekonomi di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak
Bharat.

Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan

pertanian teknologi tumpang sari cabai di lahan jagung (materi, metode,



1.4.

media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan
Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat.

Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan teknologi tumpang sari cabai
di lahan jagung di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak
Bharat.

Manfaat
Pengkajian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

Manfaat teoretis, yaitu menambah referensi dan pengembangan ilmu di
bidang penyuluhan pertanian, khususnya terkait adopsi teknologi tumpang
sari cabai dan jagung.

Manfaat bagi petani, sebagai sumber informasi dan pedoman penerapan
tumpang sari cabai dan jagung untuk meningkatkan produktivitas dan
pendapatan usahatani.

Manfaat bagi penyuluh pertanian, sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam
merancang materi, metode, dan media penyuluhan yang lebih sesuai dan
sesuai dengan kebutuhan petani.

Manfaat bagi pemerintan dan pemangku kebijakan, sebagai bahan
pertimbangan dalam penyusunan program dan kebijakan penyuluhan

pertanian yang tepat sasaran.



